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Masa new normal membuat tempat wisata sudah mulai beroperasi kembali. 

Protokol kesehatan harus diterapkan dengan baik di setiap tempat wisata dan usaha 

kepariwisataan. Protokol kesehatan telah ditetapkan oleh Dinas Kesehatan dengan 

standar yang telah ditentukan. Disparbud Karawang akan memberikan informasi 

mengenai prokol kesehatan kepada pengelola tempat wisata  dan pengelola usaha 

kepariwisaataan melalui kegiatan-kegiatan. 

Tujuan Laporan Akhir ini adalah untuk menjelaskan strategi komunikasi 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan terhadap pengelola usaha kepariwisataan di 

Kabupaten Karawang, menjelaskan masalah dan solusi komunikasi yang terjadi. 

Lokasi pengumpulan data dan informasi di Jl. Alun-Alun Selatan No.1, Karawang 

Kulon, Kecamatan Karawang Barat, Kota Karawang, Jawa Barat. Waktu 

pelaksanaan pengumpulan data ini dilakukan pada saat Praktik Kerja Lapangan 

dimulai pada tanggal 01 Maret 2021 sampai dengan tanggal 03 Mei 2021. Dalam 

penulisan Laporan Akhir ini metode yang digunakan untuk memperoleh informasi 

adalah Data Primer dan Data Sekunder dan teknik yang digunakan yang digunakan 

dalam pengumpulan data adalah partisipasi observasi, wawancara, dan partisipasi 

aktif. 

Disparbud Karawang menerapkan strategi komunikasi pada kegiatan yang 

dilakukan untuk melaksanakan tugas dan fungsi pokok. Kegiatan yang 

dilaksanakan oleh Disparbud Karawang yaitu: Kegiatan yang pertama adalah 

sosialisasi, kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan oleh Disparbud Karawang 

adalah sosialisasi e-ticketing dan sosialisasi antisipasi Hari Raya Idul Fitri 2021. 

Kegiatan yang kedua, monitoring dilaksanakan ke tempat-tempat wisata yang ada 

di Kabupaten Karawang. Kegiatan yang ketiga, menyiapkan lembar checklist. 

Kegiatan yang keempat, distribusi protokol kesehatan ke setiap tempat wisata untuk 

mendukung tempat wisata menyiapkan tempat wisata lebih maksimal. Kegiatan 

yang kelima, peresmian tempat wisata Edukasi Wisata Berkuda. 

Disparbud Karawang mengalami hambatan dalam melaksanakan strategi 

komunikasi. Hambatan tersebut terbagi menjadi dua, yaitu hambatan teknis dan non 

teknis. Hambatan teknis yang terjadi yaitu fasilitas pegambilan gambar yang kurang 

memadai sehingga kegiatan dokumentasi kurang maksimal. Solusi yang dilakukan 

terhadap hambatan teknis adalah menyediakan kamera atau handphone khusus 

untuk mendokumentasikan kegiatan. Hambatan kedua adalah hambatan non teknis, 

yaitu kurangnya informasi mengenai jam operasional tempat wisata. Solusi dari 

hambatan ini adalah dengan lebih update jam operasional tempat wisata yang akan 

dituju. 
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